
 

 
 

 

 

 

 

Kinerja ADHI Meningkat Selama Semester I Tahun 2022 

 
Sampai dengan semester I 2022, PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) membukukan 

pendapatan (revenue) sebesar Rp6,3 triliun atau naik sebesar 42,3% dibandingkan 

periode yang sama di tahun 2021 sebesar Rp4,4 triliun. Kemudian dari sisi laba kotor, 

ADHI mencetak laba kotor sebesar Rp699,3 miliar. Dari sisi bottom line, ADHI mencetak 

laba selama semester I Tahun 2022 sebesar Rp10,2 miliar atau naik sebesar 23,5% dari 

laba bersih periode yang sama tahun 2021 yang lalu sebesar Rp8,3 miliar. Peningkatan 

laba bersih ini mengindikasikan ADHI tetap bertumbuh di tengah kondisi recovery Covid-

19 dan dampak kenaikan harga bahan baku. 

 

Total aset ADHI pada semester I 2022 mencapai Rp39,2 triliun. Liabilitas ADHI pada 

semester I tahun 2022 mencapai Rp33,2 triliun, atau turun dibandingkan akhir tahun 

2021 yang mencapai Rp34,2 triliun. Sedangkan ekuitas ADHI pada semester I 2022 

sebesar Rp6,1 triliun atau naik 7,2% dibandingkan dibandingkan akhir tahun 2021 yang 

mencapai Rp5,7 triliun. Kenaikan ekuitas ini salah satunya berasal dari IPO Anak Usaha 

ADHI, yaitu PT Adhi Commuter Properti Tbk (ADCP) pada bulan Februari 2022. Penurunan 

liabilitas dan kenaikan ekuitas di semester I tahun 2022 ini mengindikasikan ADHI tengah 

berupaya untuk terus melakukan penguatan struktur permodalan dan mengendalikan 

rasio likuiditas. 

 

Dari sisi cash in  pada  semester  I  2022,  ADHI  menerima  realisasi pembayaran  untuk 

pekerjaan dua proyek  besar yang sedang dikerjakan antara lain Proyek LRT Jabodebek  

Fase  I  sebesar  Rp1,6  triliun (termasuk  PPN)  dari Pemerintah melalui PT Kereta Api 

Indonesia (Persero). Selain itu, ADHI  juga mendapatkan cash in dari pekerjaan proyek 

Jalan Tol Sigli-Banda Aceh sebesar  Rp1,2  triliun (termasuk PPN) dari PT Hutama Karya 

(Persero). Pembayaran kedua proyek besar tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

likuiditas ADHI  untuk mendukung percepatan  penyelesaian  proyek-proyek  ADHI  

khususnya  Proyek  Strategis  Nasional. 

 

Proyek Pembangunan LRT Jabodebek diharapkan menjadi salah satu alternatif pengurai 

kemacetan di Ibu Kota Jakarta dengan kota penyangganya. Kemudian untuk proyek 

pembangunan Jalan Tol Sigli – Banda Aceh diharapkan dapat menjalin konektivitas di 

Pulau Sumatera Wilayah Utara. Kedua proyek ini diharapkan dapat  meningkatkan arus 

orang, barang dan jasa, serta kehidupan perekonomian agar tercipta efisiensi ekonomi. 
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ADHI's performance improves during the first half of 2022 
 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) reported revenue (revenue) of Rp6.3 trillion until the 

first semester of 2022, an increase of 42.3% from the same period in 2021 of Rp4.4 

trillion. Then, in terms of gross profit, ADHI generated Rp699.3 billion. ADHI earned 

Rp10.2 billion in profit during the first semester of 2022, about 23.5% increase over the 

Rp8.3 billion earned during the same period in 2021. This increase in net profit indicates 

that ADHI is still growing despite the Covid-19 recovery and the impact of rising raw 

material prices. 

 

ADHI's total assets reached Rp39.2 trillion in the first semester of 2022. ADHI's liabilities 

reached Rp33.2 trillion in the first semester of 2022, a decrease from Rp34.2 trillion at 

the end of 2021. Meanwhile, ADHI's equity was Rp6.1 trillion in the first semester of 2022, 

up 7.2% from Rp5.7 trillion at the end of 2021. One of these equity increases came from 

the February 2022 IPO of ADHI's subsidiary, PT Adhi Commuter Properti Tbk (ADCP). In 

the first semester of 2022, the decrease in liabilities and increase in equity indicated that 

ADHI was attempting to strengthen its capital structure and control liquidity ratios. 

 

In terms of cash in, in the first semester of 2022, ADHI received the realization of payments 

for the work of two major projects that were being worked on, including the LRT Jabodebek 

Phase I project amounting to Rp1.6 trillion (including VAT) from the Government through 

PT Kereta Api Indonesia (Persero). In addition, ADHI also received cash in from the Sigli-

Banda Aceh Toll Road project amounting to Rp1.2 trillion (including VAT) from PT Hutama 

Karya (Persero). The payments for the two major projects are expected to increase ADHI's 

liquidity to support the acceleration of the completion of ADHI projects, especially the 

National Strategic Projects. 

 

LRT Jabodebek Project is expected to be a viable option for reducing congestion in Jakarta 

and its surrounding cities. The Sigli - Banda Aceh Toll Road construction project is 

expected to establish connectivity on North Sumatra Island. These two projects are 

expected to improve economic efficiency by increasing the flow of people, goods, and 

services, as well as economic life. 
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Untuk informasi lebih lanjut, hubungi: 

For further information please contact: 

 

Farid Budiyanto 

Corporate Secretary 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Jl. Raya Pasar Minggu Km.18, Jakarta 

12510. P. +62 21 797 5312 

F. +62 21 797 5311 

E. farid@adhi.co.id 

W. www.adhi.co.id 
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Disclaimer: 

Important Notice 

▪ Dokumen ini dipersiapkan hanya untuk pihak yang hadir dengan tujuan diskusi. Dokumen ini beserta 

isinya hanya boleh direproduksi, diungkapkan atau digunakan dengan persetujuan tertulis PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 

▪ Dokumen ini dapat berisi pernyataan yang memproyeksikan harapan dan ekspektasi masa depan, yang 

mewakili keadaaan Perusahaan saat ini dengan kemungkinan kejadian di masa yang akan datang dan 

perencanaan keuangan. Proyeksi tersebut dibuat berdasarkan asumsi dan data yang tersedia pada saat 

data ini dibuat, yang mengandung risiko dan dapat berubah sewaktu-waktu. 

▪ PT Adhi Karya (Persero) Tbk. atau pihak terkait lainnya terbebas dari tanggung jawab atau kerugian yang 

muncul akibat penggunaan dokumen ini maupun isinya atau yang terhubung dengannya. 
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